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Penanggungan dalan Kitab Undang-undang Hukun Perdata ter-

tuanEl dalan pasal 1820 KUH Perdata antara lain nenentukan,

penaggungan adalah suatu persetujuan dendan nana seorangl

pihak ketiga nengikatkan di.rinya guna kepentingan berpiu-

tang sanggup nenenuhi perikatan pihak berutanlt, manakala

tidak dapat memenuhi prestas inya .

Hal i.ni berarti bahwa tanggung j ar.rab dari pihak penanggunEl

adalah apabila pihak berutanEl la1ai nenenuhi prestasinya.

Sesuai dendan ketentuan pasal 1831 KUH Perdata, penanggung

baru dibebani kewajiban menbayar perikatan berutang apabi-

la setelah harta kekayaan berutang telah disita dan dijual
Ielang guna nenenuhi utang-utangnya tersebut.

DalaD kaitannya dengan pasar nodal juga terdapat

perjanjian penanggungan sebagainana yang tertuangl dalan

ketentuan pasal 19 Keputusan llenteri Keuangan Republik

Indonesia Nomor 860/KHK.01/1387 yanEl nenentukan, tugas po-

kok penanEgunlt adalah menanggungl dipenuhinya penbayaran

pi.njaman pokok obligasi beserta bunganya kepada para peue-

gang obligasi tepat pada waktunya, apabila eniten tidak
nenenuhi kewajibannya. Hal ini berarti apabila terhadap

penanggungan pada ununya sebagainana tertuang dalan keten-

tuan pasal 1831 KUH Perdata penanggung nenpunyai hak untuk

nengelak dari tanggung jaerabnya nenbayar utan€l dari ter-
tanggung selana harta kekayaan tertanggung belun disita
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dan dijual IeIang untuk nelunasi utang-utangnya. Ketentuan

ini akan berbeda pada penanElgungan yant terjadi pada jual

beli obligasi, karena hanya kewajibannya saja yang diton-
jolkan yaitu wajib nenenuhi penbayaran pinianan pokok be-

serta bunElanya kepada peneftang obligasi apabila eniten ti-

dak dapat nenenuhi. kewaj ibannya.

Darl adanya kontradiksi antara Perianiian penanli-

gungan yang tertera pada pasal 1820 KUH Perdata dengan Pa-

sal 19 Keputusan Menteri KeuanEian Republik Indonesia No-

nor 850,/Kl{K. OULSAT khususnya nengenai hak vang diterira

oleh penangEung inilah sava tertarik untuk nenEupasnya

yang akan saya tuangkan dalan skripsi dengan iudul : "ANA-

LISIS YURIDIK TERHADAP PENANGGUNGAN PADA JUAL BEII OBTIGA-

SI", sedang pernasalahan yang hendak dikupas adalah' ba-

gainana perlindunag hukurnya bagi hak penangllung atas Pe-

Iunasan utanEi eniten karena helalaiannya terhadaP pemegang

obli8lasi ?

Penyusunan skripsi ini secara keseluruhan datanya

diperoleh dari studi literatur, walaupun tidak ditunianEl

dengan data yang diperoleh dengan wawancara, hanya berbe-

kaI studi kepustakaan telah menperoleh iawaban yang benar

atau nendekati kebenaran dan tidak nenyinPanE dari pengka-

jian dan penelaahan sebagainana yang disyaratkan dalan se-



tiap penyusunan karya ilniah.

lletodologi yanEl digunakan dalar menyusun skripsi

ini antara Iain sebagai beri.kut: Pendekatan nasalah menEl-

gunakan netode yuridis nornatif naksudnya didasarkan Pada

peraturan pe rund ang-undanEan beserta asas-asasnya sebagai

data yang bersifat nenElikat ditunjanEl dengan kenyataan

yanEl diperoleh dalan praktek' Sunber data dalan penyusunan

skripsi ini beruPa data kepustakaan antara lain Peraturan

perundang-undangan dan bahan tertulis lainnya dengan di-

tunjang data-data khusus lainnya yang ada relevansinya

dengan nasalah Yand dibahas.

Sedangkan PenEluBpulan data dilakukan denEian nenba-

ca, nempelaiari, nenelaah, nengklas if ikas i ' serta nengin-

ventarisasi data yang ada, sehingEla akan mudah diketahui

data yand daPat digunakan dan yang tidak dapat digunakan

untuk penyusunan skriPsi ini. Kenudian diolah secara de-

duktif uaksudnva bertitik tolak dari peDbahasan Pertang-

gunElan yang ada dalan KUH Perdata ditatik kedalan hal vanEl

bersifat khusus yaitu pertangllunEan yang ada dalan iual

beli obligasi. Selaniutnya setelah diolah kenudian diana-

lisissecarakualitatifnaksudnyanenganalisisdatayang

ada tanpa atau tidah nenggunakan statistik nelainkan hasil

kesinpulan berupa jawaban atas pernasalahan yang ada' Uak-

suddi-anallsissecarakualitatifiniaE|ardiperolehdata
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yang bersifat diskriPtif analisis yaitu nenganalisis data

berdasarkan pada sistenatika peraturan perundang-undangan

sebagai data yang bersifat Eengikat dan kenyataan yanEl di-

peroleh yang akan digunakan untuk nenjawab Pernasalahan

yang ada dalan skriPsi ini.

Taktu vang digunakan dalan Penyusunan. skriPsi ini

saya bagi nenjadi tiEla fase, sebagai berikut:

- Fase persiaPan nenakan waktu antara bulan llaret sanpai

dengan bulan Agustus 1890.

- Fase kedua Pengunpulan data uenakan waktu antara buLan

Septenber 1990 sanpai Januari 1891'

- Fase ketiga pendolahan data nenbutuhkan waktu antara bu-

lan Januari hinggla Haret 1991.

Dari hasil yang saya peroleh nelalui Penelitian ne-

nuniukan bahwa lenbaEa penuniand dalan pasar nodal terse-

but terdiri dari beberapa bagian yang diantara lenbaga

yang satu dengan lainnya saling nenuniang'

Diantara beberapa lenbaga tersebut salah satunya adalah

penjanin enisi efek yang bertugas untuk nenjanin Peniualan

seluruh efek yang dienisikan dan nenPunvai kewaiiban untuk

menbeli efek yang tidak teriual dan nenberikan iasa-iasa

pelayanan lainnya guna kePentingan eniten dalan Easyarakat

nelaluipasarnodal.Dengandenikianobligasiyangdijual
pasti akan 1aku, karena aPabila tidak laku sisanva akan
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dibeli oleh pihak penjani.n enisi efek.

Atas dasar ketentuan diatas dapat disinpulkan bah-

wa wal.aupun penanggungan dalan iual beli obligasi ini hak-

nya tidak jelas yang senata-nata hanya dibebani kewajiban

saja, tetapi apabila adanya senacan lenbaEia penunjang da-

lan pasar nodal yang intinya menyatakan bahwa perusahaan

yang go publik berarti perusahaan tersebut adalah sehat.

Selain itu dengan adanya lenbaga penianin enlsi efek ini

tidak akan Eungkin eniten lalai nemenuhi kewaiiban dengan

alasan apapun, karena jelas obligasi telah laku teriual

dan hasil peniualan digunakan untuk nenbayar pinjanan be-

serta bunganya dari peneEang obliglasi atau PenodaI.




